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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang
kompleks, padat pakar dan padat modal. Kompleksitas ini muncul karena
pelayanan rumah sakit menyangkut berbagai fungs pelayanan, pendidikan
dan penelitian serta mencakup berbagai tingkatan maupun jenis disiplin, agar
rumah sakit mampu melaksanakan fungsi yang profesiona baik di bidang
teknis medis maupun administrasi kesehatan (Rustiyanto, 2009). Sistem
informasi  kesehatan sangat mutlak diperlukan karena merupakan suatu
tatanan yang berurusan dengan pengumpulan data, pengolahan data,
penyajian informasi, analisa dan penyimpulan informasi serta penyampaian
informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan rumah sakit (Sabarguna, 2005).

Target untuk tahun 2015 yang harus dicapai negara anggota World
Summit on the Information Society (WSIS) termasuk Indonesia yang disusun
pada pertemuan 12 Desember 2003 di Jenewa sepakat seluruh pusat
kesehatan dan rumah sakit sudah harus terhubungkan dengan teknologi
informasi dan komunikasi. Hal ini juga sesuai dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPIMN) periode tahun 2005-2009, bahwa arah
kebijakan peningkatan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi
difokuskan pada enam bidang sadah satunya pengembangan teknologi

kesehatan dan obat-obatan (Hatta, 2012).



Penggunaan teknologi informasi dan metode komputerisasi juga
semakin berkembang terutama membantu para kliniss dalam mengambil
keputusan klinis. Sistem pendukung pengambilan keputusan klinis mulai
dikembangkan dimana-mana terutama untuk aplikasi proses anamness,
diagnosis, terapi dan prognosis. Meskipun sistem semacam ini hanya bersifat
membantu para klinisi, namun keberadaannya sangat dibutuhkan terutama
bagi para klinisi yang masih pemula. Beberapa sistem pendukung keputusan
klasik, sistem cerdas, teknologi detamining dan pengolahan citra digital
mengambil peranan penting dalam sistem pendukung keputusan tersebut.
Selain permasalahan yang bersentuhan langsung dengan dunia klinis,
teknologi informasi untuk berperan di bidang kesehatan juga dapat berbentuk
lain, seperti surveillance. Sistem informasi kesehatan memegang peran yang
sangat besar dalam pemenuhan keperluan tersebut (Kusumadewi, 2009).

Sgjaan dengan semakin magjunya teknologi informasi dan komunikasi
juga membawa pengaruh terhadap perubahan rekam kesehatan yang berbasis
kertas dan elektronik. Meskipun perkembangan teknologi informas ini
membawa pengaruh pada perluasan tujuan, pengguna dan fungsi rekam
kesehatan, namun rekam kesehatan tetap sebagal pusat penyimpanan data dan
informasi pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Kualitas data
tetap menjadi andalan yang harus ditegakkan sesuai dengan kriteria yang
mempersyaratinya. Perencanaan rekaman untuk masa depan, baik yang masih
menggunakan konsep kertas maupun elektronik tetap harus menjaga privasi
(privacy), keamanan (security), kerahasiaan (confidentiality) dan akses

(acces) (Hatta, 2012).



Mangjemen rekam medis telah berkembang menjadi manjemen
informasi kesehatan dengan dukungan perkembangan teknologi. Mangjemen
informasi  kesehatan tidak hanya mengumpulkan data pasien di fasilitas
pelayanan kesehatan, tetapi juga melindungi dan menjaga kerahasiannya,
melakukan interprestas dan menganalisanya untuk membuat keputusan.
Perpaduan berbagai jenis data untuk membentuk rekam medis yang utuh
merupakan suatu tantangan baru. Penggunaan rekam medis atau informasi
kesehatan bervariasi mulai dari pelayanan kesehatan pasien dasar hingga
akreditas rumah sakit, dari tren peningkatan kualitas sampai riset medis dan
pendidikan. Semua ini membutuhkan ketersediaan informasi yang lengkap
dan terkini (Rustiyanto, 2010).

Unit Rekam Medis di  Asi  Medicd Center Universitas
Muhammadiyah Y ogyakarta (AMC UMY) merupakan salah satu unit yang
memanfaatkan sistem informasi kesehatan. Penggunaan sistem informasi
kesehatan di AMC UMY digunakan Unit Rekam Medis dalam pelaporan
rumah sakit baik pelaporan intern maupun ekstern, sehingga untuk
menunjang pelayanan tersebut, dibutuhkan sistem informasi kesehatan yang
terimplementasi dengan bailk dan mampu memberikan efektivitas dan
efisiens kinerjabagi para pengguna (user).

Berdasarkan observasi pendliti di Unit Rekam Medis AMC UMY,
didapatkan bahwa sistem informasi kesehatan memberikan manfaat dalam
pelayanan administras pasien, misanya untuk identifikasi pasien,
pembayaran, pelaporan data pasien serta berperan dalam pengambilan

keputusan managjerial rumah sakit, akan tetapi sistem informasi kesehatan di



C.

AMC UMY tidak lagi bermanfaat sebagai pelaporan data pasien, karena
sistem informasi kesehatan di AMC UMY hanya berfungs sebagai
identifikasi pasien, ditemukannya juga perbedaan pada ouput jumlah
kunjungan dengan register manual, misalnya jumlah kunjungan pada sistem
infomasi kesehatan tanggal 1 Februari 2013 dengan jumlah 78 pasien dan
pada register manual dengan jumlah 77 pasien. Hal ini yang menjadi latar
belakang peneliti untuk melakukan evaluas terhadap sistem informasi

kesehatan di Unit Rekam Medis AMC UMY .

Rumusan Masalah
Bagaimana sistem informas kesehatan ditinjau dari kualitas data di Unit

Rekam MedisAMC UMY ?

Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur kualitas data di
Unit Rekam MedisAMC UMY.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui sistem informas kesehatan ditinjau dari unsur akurat di
Unit Rekam MedisAMC UMY.
b. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur mudah
diakses di Unit Rekam MedisAMC UMY..
c. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur menyeluruh

(comprehensive) di Unit Rekam MedisAMC UMY.



d. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur geg
(consistent) di Unit Rekam Medis AMC UMY.

e. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur mutakhir (up
to date) di Unit Rekam MedisAMC UMY .

f. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur definisi di
Unit Rekam MedisAMC UMY .

0. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur ada butiran
datadi Unit Rekam MedisAMC UMY .

h. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur tepat di Unit
Rekam MedisAMC UMY .

i. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur ada
hubungan (relevant) di Unit Rekam MedisAMC UMY.

J. Mengetahui sistem informasi kesehatan ditinjau dari unsur masukan

data (entry) di Unit Rekam MedisAMC UMY

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Manfaat pendlitian ini bagi AMC UMY adalah sebagai bahan evauas
sistem informasi kesehatan.
2. Bagi Institus Pendidikan
Manfaat penelitian ini bagi institus pendidikan diharapkan dapat
digunakan sebaga tolok ukur dalam pembelgaran dan sebagal bahan

referensi untuk peneliti berikutnya.



3. Bagi Pendliti
Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan

memperkaya khasanah ilmu dan bisa mengaplikasikan dalam dunia kerja.



